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Lampiran 1. Skema Kerja Adaptasi Mencit Mus musculus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilakukan pengamatan 

Dibuatkan preparat 

histologi 

Diberikan perlakuan lewat 

oral 

Ditimbang mencit tiap hari 

Diadaptasi selama 7 hari 
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Suspensi AnadaraMan Plus 

 

 

- Ditimbang AnadaraMan Plus sebanyak 0,1 gram 

- Ditimbang AnadaraMan Plus sebanyak 0,2 gram 

- Ditimbang AnadaraMan Plus sebanyak 0,3 gram 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang 

Di gerus sampai 

halus 

Dicampur dengan 

aquades 

Dimasukkan 

kedalam botol pial 

 

 

Siap untuk 

dioralkan 
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Lampiran 3. Penimbangan berat mencit Mus musculus L 

                    
                           

Lampiran 4. Pemberian pakan standar dan air minum 

 

Lampiran 5. Penimbangan AnadaraMan Plus 
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Lampiran 6. Suspensi AnadaraMan plus 0,1 gr, 0,2 gr, 0,3 gr 

    
 

Lampiran 7. Mencit Mus musculus L dioralkan 

 
 

Lampiran 8. Pembedahan Dan Pengambilan Ovarium mencit Mus musculus 
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Lampiran 9. Preparat Mencit 

               

 

 
 


